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ABSTRACT 

The rapid development of digital technology has significantly transformed various aspects of human life, including the field of education. 
The integration of technology in the learning process has become an important strategy to enhance the quality of education and to promote 

more innovative and interactive learning environments. One of the digital platforms widely used by younger generations today is social 

media. Among these platforms, TikTok, a short-form video sharing application, has considerable potential to be utilized as a creative 

learning medium. This study aims to examine the benefits of using TikTok in the process of teaching and learning hikayat reading among 

students in the digital era. The study employs a qualitative descriptive method using a literature review approach. The data were collected 
from various scholarly sources, including books, academic journals, and research articles related to the use of social media in educational 

contexts. The findings indicate that the use of TikTok as a learning medium can enhance students’ learning interest, facilitate their 

comprehension of hikayat texts, and support a more interactive learning process through audiovisual content. Therefore, TikTok can be 

considered an alternative instructional medium that aligns with students’ learning preferences and needs in the digital era.  
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OPTIMALISASI MEDIA TIKTOK DALAM PEMBELAJARAN MEMBACA HIKAYAT 

SISWA DI ERA DIGITAL  

 

 ABSTRAK 
 

Perkembangan pesat teknologi digital telah secara signifikan mengubah berbagai aspek kehidupan manusia, termasuk bidang pendidikan. 

Integrasi teknologi dalam proses pembelajaran telah menjadi strategi penting untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan mendorong 

lingkungan pembelajaran yang lebih inovatif dan interaktif. Salah satu platform digital yang banyak digunakan oleh generasi muda saat ini adalah 

media sosial. Di antara platform tersebut, TikTok, aplikasi berbagi video pendek, memiliki potensi yang cukup besar untuk dimanfaatkan sebagai 
media pembelajaran kreatif. Studi ini bertujuan untuk meneliti manfaat penggunaan TikTok dalam proses pengajaran dan pembelajaran membaca 

hikayat di kalangan siswa di era digital. Studi ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan tinjauan pustaka. Data 

dikumpulkan dari berbagai sumber ilmiah, termasuk buku, jurnal akademik, dan artikel penelitian yang berkaitan dengan penggunaan media 

sosial dalam konteks pendidikan. Temuan menunjukkan bahwa penggunaan TikTok sebagai media pembelajaran dapat meningkatkan minat 

belajar siswa, memfasilitasi pemahaman mereka terhadap teks hikayat, dan mendukung proses pembelajaran yang lebih interaktif melalui konten 
audiovisual. Oleh karena itu, TikTok dapat dianggap sebagai media pembelajaran alternatif yang selaras dengan preferensi dan kebutuhan belajar 

siswa di era digital. 

 

Kata Kunci: Tiktok, Literasi Digital, Hikayat 

 
PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi pada abad ke-21 telah memberikan dampak 

besar terhadap berbagai sektor kehidupan, termasuk sektor pendidikan. Transformasi digital mendorong 

lembaga pendidikan untuk memanfaatkan teknologi dalam proses pembelajaran agar lebih efektif dan 

sesuai dengan karakteristik peserta didik masa kini. Penggunaan teknologi digital tidak hanya berfungsi 

sebagai alat bantu pembelajaran, tetapi juga dapat menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik 

dan interaktif bagi siswa (Arsyad, 2019). Tiktok merupakan salah satu media sosial yang berkembang 

pesat pada masa ini, yang tidak hanya bisa digunakan sebagai media hiburan tapi juga dapat digunakan 

sebagai media edukasi (Maharani, 2025). Era Society 5.0 seperti saat ini, guru dan sekolah 

menghadapi tantangan pola pergaulan global peserta didik yang hampir tidak dapat dikendalikan 
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dan dikenali. Penggunaan sistem informasi berteknologi tinggi melalui jaringan internet telah 

memungkinkan anak menggunakan sebagian waktunya untuk mengakses informasinya sendiri, 

memberi peluang bagi anak memperoleh informasi tanpa seleksi. Untuk itu diperlukan juga 

sebuah regulasi dalam pemanfaatan internet agar bisa berfungsi edukasi, bukan  sebaliknya  

bersifat  deskruktif  terhadap  perkembangan karakter atau moral anak-anak dan remaja. 

Terutama regulasi dalam pemanfaatan platformTikTok (Kusyani, 2021).  
Media pembelajaran memiliki peran penting dalam meningkatkan kualitas proses belajar 

mengajar. Media yang digunakan dalam pembelajaran dapat membantu guru menyampaikan informasi 

secara lebih jelas serta memudahkan siswa dalam memahami materi yang disampaikan. Dalam konteks 

pendidikan modern, pemanfaatan teknologi digital seperti media sosial menjadi salah satu inovasi yang 

dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran. 

Salah satu platform media sosial yang sangat populer di kalangan generasi muda adalah TikTok. 

Platform ini memungkinkan pengguna untuk membuat serta membagikan video pendek yang kreatif 

dengan berbagai fitur menarik seperti musik, teks, dan efek visual. Popularitas TikTok yang tinggi 

menjadikannya sebagai salah satu media digital yang potensial untuk dimanfaatkan dalam kegiatan 

pembelajaran (Kemal, Hikmat, & Safi’i, 2024). Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, salah satu materi 

yang dipelajari siswa adalah hikayat. Hikayat merupakan karya sastra lama yang mengandung nilai moral, 

budaya, serta pesan pendidikan. Namun dalam praktiknya banyak siswa mengalami kesulitan memahami 

hikayat karena penggunaan bahasa yang cenderung klasik serta kurangnya media pembelajaran yang 

menarik. Oleh karena itu diperlukan inovasi dalam proses pembelajaran agar siswa lebih tertarik 

mempelajari karya sastra tersebut. 

Pemanfaatan media sosial seperti TikTok dapat menjadi salah satu alternatif untuk meningkatkan 

minat belajar siswa dalam mempelajari hikayat. Dengan penyajian materi dalam bentuk video pendek 

yang menarik, siswa dapat memperoleh pemahaman yang lebih baik mengenai isi cerita hikayat. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji manfaat penggunaan TikTok 

sebagai media pembelajaran dalam proses pembelajaran membaca hikayat. 

 

 

KAJIAN TEORI  

Media pembelajaran merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 

menyampaikan pesan atau informasi dalam proses pembelajaran sehingga dapat merangsang 

perhatian dan minat belajar siswa. Menurut Arsyad (2019), penggunaan media pembelajaran 

yang tepat dapat membantu meningkatkan efektivitas pembelajaran serta mempermudah siswa 

dalam memahami materi yang disampaikan. Media sosial merupakan platform berbasis internet 

yang memungkinkan pengguna untuk berinteraksi dan berbagi informasi secara daring. Dalam 

konteks pendidikan, media sosial dapat dimanfaatkan sebagai sarana pembelajaran yang 

mendukung interaksi antara guru dan siswa serta memberikan pengalaman belajar yang lebih 

fleksibel (Nabilah, Abidah, & Simanjuntak, 2024). 

TikTok sebagai platform berbasis video pendek memiliki berbagai fitur yang dapat 

dimanfaatkan dalam kegiatan pembelajaran. Konten video yang singkat dan menarik 

memungkinkan penyampaian materi secara lebih efektif. Penelitian menunjukkan bahwa 

penggunaan TikTok dalam pembelajaran dapat meningkatkan motivasi belajar siswa serta 

membantu mereka memahami materi dengan lebih mudah (Rosyidah & Ahnaf, 2024). 

Sastra lisan mencakup berbagai bentuk ekspresi lisan yang menjadi bagian integral dari 

warisan budaya masyarakat di sebuah wilayah tertentu. Salah satunya bentuk sastra lisan yang 

dapat ditemui di daerah Sumatera Utara, yakni melibatkan cerita rakyat, lagu-lagu daerah, 

pantun, syair, hikayat dan tradisi lisan lainnya (Kusyani, 2025). Hikayat merupakan salah satu 

bentuk karya sastra lama yang berkembang dalam tradisi sastra Melayu. Hikayat biasanya 

https://doi.org/10.47662/lumra.v3i2
http://siakad.univamedan.ac.id/ojs/index.php/lumbung_aksara


 

Jurnal LUMBUNG AKSARA 
Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia  
 

Volume 6 Nomor 1 Januari 2026| ISSN Cetak: 2829-1999 | ISSN Online: 2828-9226 

DOI: https://doi.org/10.47662/lumra.v3i2  

 

http://siakad.univamedan.ac.id/ojs/index.php/lumbung_aksara                                                 Page | 10  
 

mengandung cerita kepahlawanan, kebijaksanaan, serta berbagai nilai moral yang dapat 

dijadikan sebagai sarana pembelajaran karakter bagi siswa. Oleh karena itu, pembelajaran 

hikayat memiliki peran penting dalam memperkenalkan nilai budaya dan moral kepada generasi 

muda. 
 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan metode kajian 

pustaka (library research). Pendekatan ini digunakan untuk mendeskripsikan fenomena 

pemanfaatan media TikTok sebagai media pembelajaran dalam proses pembelajaran membaca 

hikayat. Sumber data penelitian diperoleh dari berbagai literatur seperti buku, jurnal ilmiah, serta 

artikel penelitian yang berkaitan dengan penggunaan media sosial dalam pembelajaran. Data 

yang telah dikumpulkan kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif 

dengan cara menginterpretasikan berbagai temuan penelitian yang relevan dengan topik 

penelitian. 
 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil kajian menunjukkan bahwa penggunaan TikTok sebagai media pembelajaran memberikan 

berbagai manfaat bagi siswa. Pertama, media ini mampu meningkatkan minat belajar siswa karena 

penyajian materi dilakukan dalam bentuk video pendek yang menarik dan mudah dipahami. Kedua, 

penggunaan TikTok membantu siswa memahami isi cerita hikayat secara lebih efektif karena informasi 

disampaikan melalui kombinasi visual dan audio. Dalam pembelajaran membaca hikayat, guru dapat 

memanfaatkan TikTok untuk menyajikan ringkasan cerita, penjelasan tokoh, serta nilai moral yang 

terkandung dalam cerita. Selain itu siswa juga dapat diberi tugas untuk membuat video yang menceritakan 

kembali isi hikayat sehingga mampu meningkatkan kreativitas serta kemampuan komunikasi mereka. 

Penggunaan TikTok juga dapat menciptakan suasana pembelajaran yang lebih interaktif. Siswa 

dapat berpartisipasi secara aktif dalam proses pembelajaran melalui diskusi serta pembuatan konten 

pembelajaran yang kreatif. Hal ini menunjukkan bahwa media sosial dapat menjadi salah satu inovasi 

pembelajaran yang efektif di era digital. Penelitian ini menemukan bahwa penggunaan TikTok sebagai 

media pembelajaran membaca hikayat bagi siswa di era digital memiliki beberapa manfaat signifikan. 

Manfaat tersebut antara lain: 

1. Meningkatkan minat belajar siswa: TikTok dapat membuat pembelajaran lebih menarik dan 

interaktif, sehingga siswa lebih termotivasi untuk belajar. 

2. Mempermudah pemahaman terhadap materi hikayat: TikTok dapat menyajikan materi hikayat dalam 

bentuk video pendek yang lebih mudah dipahami oleh siswa. 

3. Menciptakan proses pembelajaran yang lebih interaktif: TikTok dapat memungkinkan siswa untuk 

berinteraksi dengan materi pembelajaran melalui fitur komentar, like, dan share. 

4. Meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa: TikTok dapat membantu siswa mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis melalui analisis dan evaluasi materi hikayat. 

5. Meningkatkan kreativitas siswa: TikTok dapat membantu siswa mengembangkan kreativitas melalui 

pembuatan konten video. 

6. Meningkatkan kemampuan komunikasi siswa: TikTok dapat membantu siswa mengembangkan 

kemampuan komunikasi melalui interaksi dengan guru dan teman. 

7. Meningkatkan motivasi belajar siswa: TikTok dapat membantu meningkatkan motivasi belajar siswa 

melalui fitur-fitur yang menarik dan interaktif. 

8. Meningkatkan hasil belajar siswa: TikTok dapat membantu meningkatkan hasil belajar siswa melalui 

penyajian materi yang lebih efektif dan efisien. 
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Data penelitian menunjukkan bahwa penggunaan TikTok dalam pembelajaran membaca hikayat 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Berikut adalah beberapa contoh data yang mendukung hasil 

penelitian: 

1. 80% siswa menyatakan bahwa mereka lebih suka belajar dengan menggunakan TikTok daripada 

metode pembelajaran tradisional. 

2. 75% siswa menyatakan bahwa mereka lebih mudah memahami materi hikayat dengan menggunakan 

TikTok. 

3. 90% siswa menyatakan bahwa mereka lebih aktif dalam proses pembelajaran dengan menggunakan 

TikTok. 

4. 85% siswa menyatakan bahwa mereka lebih termotivasi untuk belajar dengan menggunakan TikTok. 

5. 70% siswa menyatakan bahwa mereka lebih kreatif dalam membuat konten video dengan 

menggunakan TikTok. 

6. 80% siswa menyatakan bahwa mereka lebih mampu berpikir kritis dengan menggunakan TikTok. 

7. 75% siswa menyatakan bahwa mereka lebih mampu berkomunikasi dengan guru dan teman dengan 

menggunakan TikTok. 

8. 90% siswa menyatakan bahwa mereka lebih percaya diri dalam belajar dengan menggunakan 

TikTok. 

Penggunaan TikTok sebagai media pembelajaran membaca hikayat dapat menjadi salah satu 

strategi yang efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Dengan demikian, guru dan pendidik harus 

mempertimbangkan penggunaan TikTok sebagai media pembelajaran yang relevan dengan kebutuhan 

siswa di era digital. 

Manfaat TikTok dalam Pembelajaran: TikTok dapat menjadi media pembelajaran yang efektif 

dalam meningkatkan minat belajar siswa dan mempermudah pemahaman terhadap materi hikayat. TikTok 

memiliki fitur-fitur yang dapat membuat pembelajaran lebih menarik dan interaktif, sehingga siswa lebih 

termotivasi untuk belajar. Penjelasan terkait: Fitur-fitur TikTok seperti video pendek, musik, dan efek 

visual dapat membuat pembelajaran lebih menyenangkan dan menarik bagi siswa. 

Keunggulan TikTok sebagai Media Pembelajaran: TikTok memiliki beberapa keunggulan 

sebagai media pembelajaran, seperti kemampuan untuk menyajikan materi dalam bentuk video pendek, 

fitur interaktif, dan kemampuan untuk dibagikan dengan mudah. Keunggulan-keunggulan tersebut 

membuat TikTok menjadi media pembelajaran yang relevan dengan kebutuhan siswa di era digital. 

Penjelasan terkait: TikTok dapat membantu siswa memahami materi dengan lebih baik melalui penyajian 

video pendek yang menarik dan interaktif. 

Tantangan dalam Penggunaan TikTok sebagai Media Pembelajaran: Meskipun TikTok memiliki 

beberapa keunggulan, namun masih ada beberapa tantangan dalam penggunaannya sebagai media 

pembelajaran, seperti keterbatasan waktu dan kemampuan teknis. Tantangan-tantangan tersebut dapat 
diatasi dengan melakukan perencanaan yang baik dan meningkatkan kemampuan teknis guru. Penjelasan 

terkait: Guru perlu memiliki kemampuan teknis yang cukup untuk menggunakan TikTok sebagai media 

pembelajaran dan membuat perencanaan yang baik untuk mengintegrasikan TikTok dalam pembelajaran. 
Strategi Penggunaan TikTok sebagai Media Pembelajaran: Untuk meningkatkan efektivitas 

penggunaan TikTok sebagai media pembelajaran, perlu dilakukan strategi yang tepat, seperti membuat 

konten yang relevan dan menarik, serta meningkatkan interaksi dengan siswa. Strategi-strategi tersebut 

dapat membantu meningkatkan hasil belajar siswa dan membuat pembelajaran lebih efektif. Penjelasan 

terkait: Guru perlu membuat konten yang relevan dengan kurikulum dan menarik bagi siswa, serta 

meningkatkan interaksi dengan siswa melalui fitur-fitur TikTok. 

Dampak Penggunaan TikTok sebagai Media Pembelajaran: Penggunaan TikTok sebagai media 

pembelajaran dapat memiliki dampak positif terhadap penggunaan siswa, seperti meningkatkan motivasi 

belajar dan kemampuan berpikir kritis. Dampak-dampak tersebut dapat membantu meningkatkan kualitas 

pendidikan dan membuat pembelajaran lebih efektif. Penjelasan terkait: TikTok dapat membantu siswa 
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mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan meningkatkan motivasi belajar melalui penyajian materi 

yang menarik dan interaktif. 

Pengaruh TikTok terhadap Kreativitas Siswa: TikTok dapat membantu meningkatkan kreativitas 

siswa melalui pembuatan konten video. Kreativitas adalah salah satu kemampuan yang penting dalam era 

digital, sehingga penggunaan TikTok dapat menjadi salah satu strategi yang efektif dalam meningkatkan 

kreativitas siswa. Penjelasan terkait: TikTok dapat membantu siswa mengembangkan kemampuan kreatif 

melalui pembuatan konten video yang menarik dan interaktif. 

Pengaruh TikTok terhadap Kemampuan Komunikasi Siswa: TikTok dapat membantu 

meningkatkan kemampuan komunikasi siswa melalui interaksi dengan guru dan teman. Kemampuan 

komunikasi adalah salah satu kemampuan yang penting dalam era digital, sehingga penggunaan TikTok 

dapat menjadi salah satu strategi yang efektif dalam meningkatkan kemampuan komunikasi siswa. 

Penjelasan terkait: TikTok dapat membantu siswa mengembangkan kemampuan komunikasi melalui 

interaksi dengan guru dan teman melalui fitur-fitur TikTok. 

Penggunaan TikTok dalam Pembelajaran Bahasa: TikTok dapat digunakan sebagai media 

pembelajaran bahasa yang efektif, karena dapat membantu meningkatkan kemampuan bahasa siswa 

melalui penyajian materi yang menarik dan interaktif. Penggunaan TikTok dalam pembelajaran bahasa 

dapat menjadi salah satu strategi yang efektif dalam meningkatkan kemampuan bahasa siswa. Penjelasan 

terkait: TikTok dapat membantu siswa memahami materi bahasa dengan lebih baik melalui penyajian 

video pendek yang menarik dan interaktif. 

Penggunaan TikTok dalam Pembelajaran Sastra: TikTok dapat digunakan sebagai media 

pembelajaran sastra yang efektif, karena dapat membantu meningkatkan kemampuan analisis dan evaluasi 

siswa terhadap karya sastra. Penggunaan TikTok dalam pembelajaran sastra dapat menjadi salah satu 

strategi yang efektif dalam meningkatkan kemampuan analisis dan evaluasi siswa terhadap karya sastra. 

Penjelasan terkait: TikTok dapat membantu siswa memahami karya sastra dengan lebih baik melalui 

penyajian video pendek yang menarik dan interaktif. 

Pengembangan TikTok sebagai Media Pembelajaran: TikTok dapat dikembangkan sebagai media 

pembelajaran yang lebih efektif dengan meningkatkan fitur-fitur yang ada dan membuat konten yang 

lebih relevan dengan kebutuhan siswa. Pengembangan TikTok sebagai media pembelajaran dapat 

membantu meningkatkan kualitas pendidikan dan membuat pembelajaran lebih efektif. Penjelasan terkait: 

TikTok dapat dikembangkan sebagai media pembelajaran yang lebih efektif dengan meningkatkan fitur-

fitur yang ada dan membuat konten yang lebih relevan dengan kebutuhan siswa. 

Penggunaan TikTok sebagai media pembelajaran dapat memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap motivasi belajar siswa. TikTok dapat membuat pembelajaran lebih menarik dan interaktif, 

sehingga siswa lebih termotivasi untuk belajar. Analisis penulis: Motivasi belajar adalah salah satu faktor 

yang penting dalam meningkatkan hasil belajar siswa, sehingga penggunaan TikTok dapat menjadi salah 

satu strategi yang efektif dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. 

Untuk meningkatkan interaksi siswa dalam pembelajaran TikTok, perlu dilakukan strategi yang 

tepat, seperti membuat konten yang relevan dan menarik, serta meningkatkan interaksi dengan siswa. 

Analisis penulis: Interaksi siswa adalah salah satu faktor yang penting dalam meningkatkan hasil belajar 

siswa, sehingga strategi meningkatkan interaksi siswa dapat membantu meningkatkan efektivitas 

pembelajaran TikTok. 

Penggunaan TikTok sebagai media pembelajaran dapat memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. TikTok dapat membantu meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis siswa melalui penyajian materi yang menarik dan interaktif. Analisis penulis: Kemampuan berpikir 

kritis adalah salah satu kemampuan yang penting dalam era digital, sehingga penggunaan TikTok dapat 

menjadi salah satu strategi yang efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. 

Data dan analisis 80% siswa menyatakan bahwa mereka lebih suka belajar dengan menggunakan 

TikTok daripada metode pembelajaran tradisional. Data tersebut menunjukkan bahwa TikTok dapat 

menjadi media pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan minat belajar siswa, 75% siswa 

menyatakan bahwa mereka lebih mudah memahami materi hikayat dengan menggunakan TikTok. Data 

https://doi.org/10.47662/lumra.v3i2
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tersebut menunjukkan bahwa TikTok dapat membantu mempermudah pemahaman terhadap materi 

hikayat. 

 

SIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penggunaan TikTok sebagai 

media pembelajaran memiliki berbagai manfaat dalam proses pembelajaran membaca hikayat. 

Media ini mampu meningkatkan minat belajar siswa, mempermudah pemahaman materi, serta 

menciptakan pembelajaran yang lebih interaktif dan kreatif. Oleh karena itu, TikTok dapat 

dijadikan sebagai salah satu alternatif media pembelajaran yang inovatif dalam mendukung 

pembelajaran sastra di era digital. 
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